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ABSTRACT

Stunting remains a national public health priority in Indonesia, including in the working area of the Pauh
Community Health Center, Padang City. Based on the 2024 report, 149 toddlers were identified as stunted, with
the highest prevalence in Pisang Village (30 cases). Contributing factors include suboptimal parenting practices,
limited maternal knowledge of child nutrition, and economic constraints. This community service aimed to
improve mothers’ knowledge of stunting prevention, strengthen the role of Posyandu cadres, and promote
sustainable education through community-based digital media. The program was implemented through three
main activities is face-to-face education for mothers of toddlers at three Posyandu (Parak Alah, Seberang Air,
and Koto Parak); the “Friends of Posyandu Cadres” program to enhance cadres’ skills in growth monitoring and
recording; and the establishment of a “Let’s Prevent Stunting” WhatsApp group as a platform for continuous
communication and education. The results showed increased knowledge and awareness among mothers
regarding balanced nutrition and appropriate parenting practices, with 85-90% of participants demonstrating
improved post-test scores. Cadres also showed better skills in implementing the five steps of Posyandu.
Additionally, the digital platform functioned effectively as a follow-up educational tool. These findings indicate
that the program contributes to strengthening community-based primary health services and supports more
comprehensive and sustainable stunting prevention efforts.
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PENDAHULUAN

Cakupan kesehatan semesta (Universal Health Coverage) dan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals) menempatkan pelayanan kesehatan primer
sebagai pilar utama dalam mewujudkan sistem kesehatan yang tangguh dan berkeadilan
(Herawati et al., 2020). Salah satu pendekatan yang dikembangkan adalah Integrasi Layanan
Primer (ILP), yaitu sistem pelayanan kesehatan yang mengintegrasikan upaya promotif,
preventif, kuratif, rehabilitatif, dan paliatif secara berkelanjutan sesuai siklus hidup
masyarakat (Zakia, 2024). Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan akses dan kualitas
pelayanan kesehatan secara menyeluruh, khususnya pada kelompok rentan seperti ibu dan
anak.

Balita merupakan kelompok usia yang berada pada fase kritis pertumbuhan dan
perkembangan, terutama dalam periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) (Muttagien &
Fauziya, 2025). Pada fase ini, anak sangat rentan terhadap gangguan gizi kronis, salah satunya
adalah stunting. Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan gizi dalam
jangka panjang yang berdampak tidak hanya pada pertumbuhan fisik, tetapi juga pada
perkembangan kognitif dan kualitas sumber daya manusia di masa depan (Sari et al., 2022).
Oleh karena itu, pencegahan stunting menjadi prioritas nasional yang memerlukan
keterlibatan berbagai pihak, termasuk keluarga dan tenaga kesehatan di tingkat pelayanan
primer.

Stunting di Indonesia masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan,
termasuk di tingkat daerah. Di Kota Padang, khususnya wilayah kerja Puskesmas Pauh,
prevalensi stunting masih menunjukkan angka yang cukup tinggi dibandingkan wilayah lain
(Putri et al., 2024). Puskesmas Pauh melaporkan 137 kasus balita stunting hingga Agustus
2025. Di Kecamatan Pisang yang termasuk salah satu lokasi kerja Puskesmas Pauh memiliki
kasus stunting sebanyak 30 balita (Puskesmas Pauh, 2024). Kondisi ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, antara lain pola asuh yang kurang optimal, rendahnya pengetahuan ibu terkait
gizi seimbang, serta keterbatasan kondisi ekonomi keluarga (Sambriong et al., 2022). Selain
itu, keterbatasan sumber daya manusia, khususnya kader Posyandu, turut menjadi hambatan
dalam pelaksanaan kegiatan deteksi dini, edukasi, dan pendampingan keluarga balita.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kader Posyandu memiliki peran
strategis sebagai ujung tombak dalam pencegahan stunting melalui kegiatan edukasi,
pemantauan tumbuh kembang, serta intervensi berbasis masyarakat (Rahmawati & Prasetyo,
2023). Intervensi berupa edukasi dan pelatihan kepada kader terbukti dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam mendeteksi risiko stunting serta memberikan
penyuluhan kepada masyarakat (Putra & Handoko, 2022). Selain itu, pemberdayaan kader
melalui pelatihan dan pendampingan juga terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas
kader dan partisipasi masyarakat dalam upaya pencegahan stunting (Siregar & Lubis, 2023).
Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada intervensi tunggal
tanpa mengintegrasikan edukasi ibu balita secara langsung maupun pemanfaatan media
digital.

Kegiatan ini menawarkan pendekatan inovatif melalui integrasi edukasi ibu balita,
pemberdayaan kader Posyandu, dan pemanfaatan media digital sebagai sarana edukasi
kesehatan. Kebaruan kegiatan ini terletak pada kombinasi ketiga komponen tersebut dalam
satu model intervensi yang terintegrasi, sehingga diharapkan mampu meningkatkan
efektivitas upaya pencegahan dan penanggulangan stunting di tingkat pelayanan primer. Oleh
karena itu, tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu
balita serta kapasitas kader Posyandu melalui pendekatan edukasi terpadu berbasis media
digital dalam rangka mendukung pencegahan dan penanggulangan stunting di wilayah kerja
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Puskesmas Pauh.

METODOLOGI

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam pencegahan dan penanganan
stunting dilaksanakan di Kelurahan Pisang, wilayah kerja Puskesmas Pauh, dengan sasaran
ibu balita dan kader Posyandu di tiga lokasi, yaitu Posyandu Parak Alah, Posyandu Seberang
Air, dan Posyandu Koto Parak. Program yang dilakukan meliputi edukasi ibu balita, program
“Sahabat Kader Posyandu”, serta pendampingan melalui grup WhatsApp “Basamo Cegah
Stunting” dengan pendekatan partisipatif dan edukatif yang melibatkan peserta secara aktif
dalam seluruh tahapan kegiatan.

Pada kegiatan edukasi, dilakukan observasi awal, kemudian pengukuran
pengetahuan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test yang masing-masing terdiri dari 5
pertanyaan dengan materi yang sama, meliputi pengertian, penyebab, dampak, pencegahan
stunting, serta peran keluarga. Edukasi diberikan melalui ceramah, diskusi interaktif, dan
tanya jawab, serta didukung dengan pembagian leaflet. Evaluasi dilakukan melalui post-test
untuk melihat peningkatan pengetahuan peserta.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan hasil
pre-test dan post-test setiap peserta, kemudian dihitung nilai rata-rata dan disajikan dalam
bentuk diagram batang untuk memperlihatkan perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan
sesudah edukasi.

Program ‘“Sahabat Kader Posyandu” dilakukan melalui pendampingan langsung
dalam kegiatan posyandu, meliputi pemeriksaan kesehatan, pencatatan data, serta pelatihan
praktik antropometri. Sementara itu, program “Basamo Cegah Stunting” dilaksanakan melalui
grup WhatsApp sebagai media edukasi berkelanjutan dengan penyampaian materi berupa
video, pesan singkat, dan diskusi interaktif dua arah.

Keberhasilan kegiatan diukur secara kuantitatif melalui peningkatan rata-rata nilai
post-test minimal 20%, partisipasi peserta minimal 80%, kemampuan kader dalam praktik
antropometri minimal 75%, serta keaktifan peserta dalam grup WhatsApp minimal 70%.
Untuk meningkatkan keterulangan kegiatan, instrumen evaluasi disusun secara lebih rinci,
meliputi pertanyaan kuesioner, sistem penilaian, dan format analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Edukasi Kepada Ibu Balita Mengenai Stunting

Edukasi stunting merupakan salah satu upaya promotif dan preventif yang penting
dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pencegahan stunting sejak dini
(Rahmuniyati et al., 2023). Kegiatan ini dilaksanakan di wilayah Kelurahan Pisang pada tiga
posyandu, yaitu Posyandu Koto Parak, Posyandu Parak Alah, dan Posyandu Seberang Air,
dengan sasaran utama ibu yang memiliki balita karena perannya yang sangat penting dalam
pemenuhan gizi dan perawatan tumbuh kembang anak.

Metode yang digunakan adalah tatap muka (face fo face) yang memungkinkan
terjadinya komunikasi dua arah antara pemateri dan peserta, sehingga materi lebih mudah
dipahami (Aras et al., 2024). Kegiatan ini juga didukung dengan media leaflet sebagai bahan
edukasi lanjutan yang dapat dipelajari kembali di rumah. Sebelum pelaksanaan, dilakukan
observasi di wilayah kerja Puskesmas Pembantu untuk mengidentifikasi kondisi stunting dan
menentukan lokasi intervensi yang tepat, sehingga kegiatan dapat dilaksanakan secara lebih
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terarah dan sesuai kebutuhan masyarakat.

Pelaksanaan edukasi dilakukan bersamaan dengan kegiatan posyandu agar
memudahkan partisipasi ibu balita. Kegiatan diawali dengan pengisian pre-test untuk
mengukur pengetahuan awal peserta, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi
mengenai pengertian dan dampak stunting, pentingnya gizi seimbang, pemberian ASI
eksklusif, pola makan yang baik, serta sanitasi dan kebersihan lingkungan. Setelah edukasi,
peserta kembali mengisi post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan. Hasil yang
diperoleh menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pada sebagian besar peserta. Hal ini
terlihat dari perubahan skor pre-test ke post-test yang cenderung meningkat, terutama pada
peserta dengan pengetahuan awal rendah.

Gambar | Pengisian Pre-test dan Post-test

Dari kegiatan edukasi yang telah tim lakukan, hasil dari pre-test dan post-test
menunjukkan adanya peningkatan dari pengetahuan ibu balita.tentunya hal ini bisa
berdampak positif dalam penanganan dan pencegahan stunting di Puskesmas Pauh.
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Gambar 2 Grafik Skor Pre-test dan Post-test di Posyandu Koto Parak
Pada grafik di atas di Posyandu Koto Parak terdapat 9 orang ibu balita yang

mengikuti pre-fest dan post-test. Hasil menunjukkan peningkatan skor pada sebagian besar
peserta, terutama dari kategori nilai rendah (20—40) menjadi kategori sedang hingga tinggi
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Gambar 3 Grafik Skor Pre-test dan Post-test di Posyandu Parak Alah

Pada grafik di atas, di Posyandu Parak Alah, terdapat 14 orang ibu balita yang
mengikuti pre-test dan post-test. Jika dibandingkan dengan posyandu lainnya, hasil di
posyandu Parak Alah ini menunjukkan peningkatan pengetahuan yang lebih merata. Hampir
semua ibu yang memiliki nilai awal rendah seperti 20, 40, dan 60, mengalami peningkatan
nilai yang cukup tinggi setelah edukasi face fo face, bahkan banyak yang mencapai nilai pada
rentang 80 sampai 100 pada post-test.

Posyandu Seberang Air
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Gambar 4 Grafik Skor Pre-test dan Post-test di Posyandu Seberang Air

Pada Posyandu Seberang Air, terdapat 8 orang ibu balita yang mengikuti pre-test dan
post-test. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar ibu mengalami
peningkatan pengetahuan setelah mengikuti edukasi. Ibu dengan nilai awal rendah di kisaran
20 sampai 40 umumnya mengalami peningkatan nilai yang cukup tinggi hingga mencapai
nilai pada rentang 80 hingga 100.

Berdasarkan hasil pada masing-masing posyandu, terlihat adanya variasi peningkatan
pengetahuan. Di Posyandu Koto Parak, sebagian besar ibu mengalami peningkatan skor dari
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kategori rendah (20—40) ke kategori sedang hingga tinggi (60—100), meskipun terdapat
beberapa peserta yang tidak mengalami perubahan karena sudah memiliki pengetahuan awal
yang baik. Di Posyandu Parak Alah, peningkatan pengetahuan terlihat lebih merata, di mana
hampir seluruh peserta mengalami peningkatan hingga mencapai kategori tinggi (80—100).
Sementara itu, di Posyandu Seberang Air, peningkatan juga terjadi secara konsisten, terutama
pada peserta dengan nilai awal rendah yang meningkat signifikan setelah edukasi. Secara
keseluruhan, dari 31 ibu balita yang mengikuti kegiatan, sekitar 85-90% mengalami
peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi.

Hasil ini menunjukkan bahwa metode edukasi tatap muka yang digunakan cukup
efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu balita mengenai stunting. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan dengan interaksi
langsung mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat secara lebih optimal
(Nordianiwati et al., 2024). Peningkatan pengetahuan ini diharapkan dapat berdampak pada
perubahan sikap dan perilaku ibu dalam pemenuhan gizi dan perawatan anak, sehingga
berkontribusi dalam upaya pencegahan stunting.

Namun demikian, kegiatan ini masih memiliki beberapa keterbatasan, seperti jumlah
peserta yang terbatas, waktu pelaksanaan yang relatif singkat, serta belum adanya evaluasi
jangka panjang untuk melihat perubahan perilaku secara nyata. Selain itu, faktor seperti
tingkat pendidikan dan latar belakang sosial ekonomi peserta juga dapat mempengaruhi
tingkat pemahaman yang diperoleh. Oleh karena itu, diperlukan upaya lanjutan untuk
memastikan keberlanjutan edukasi dan dampaknya terhadap perubahan perilaku masyarakat.

Sebelum melaksanakan kegiatan edukasi mengenai stunting, kelompok kami terlebih
dahulu melakukan observasi ke Puskesmas Pembantu (Pustu) wilayah Pisang. Observasi ini
bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi kasus stunting di beberapa
posyandu serta menentukan lokasi yang sesuai untuk pelaksanaan kegiatan edukasi.
Berdasarkan hasil observasi tersebut, diperoleh tiga posyandu yang menjadi sasaran kegiatan,
yaitu Posyandu Seberang Air, Posyandu Parak Alah, dan Posyandu Koto Parak. Setelah
penetapan lokasi, kelompok kami melaksanakan kegiatan edukasi secara langsung (tatap
muka) di masing-masing posyandu, disertai dengan pembagian leaflet sebagai media
pendukung dalam penyampaian informasi. Kegiatan ini diselenggarakan saat pelaksaan
Posyandu, yaitu pada tanggal 11 Oktober 2025 di Posyandu Koto Parak, tanggal 13 Oktober
2025 di Posyandu Seberang Air, dan tanggal 14 Oktober 2025 di Posyandu Parak Alah.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tim berbincang dengan para ibu yang sedang
mengunjungi Posyandu bersama balita selama program edukasi stunting. Lalu menanyakan
apakah mereka bersedia menghadiri sesi edukasi setelah menjelaskan tujuan program.
Sebelum pelaksaan edukasi dilakukan, ibu balita melakukan pre-test terlebih dahulu untuk
menilai pengetahuan awal dari ibu balita. Selanjutnya, dilakukan penyampaian materi edukasi
yang meliputi pemahaman tentang pengertian dan dampak stunting, pentingnya asupan gizi
seimbang, pemberian ASI eksklusif, penerapan pola makan yang baik, serta pentingnya
sanitasi dan kebersihan lingkungan. Pendekatan tatap muka memungkinkan peserta untuk
berdiskusi secara langsung, mengajukan pertanyaan, serta memperoleh penjelasan yang lebih
jelas terhadap informasi yang belum dipahami(Nordianiwati et al., 2024). Leaflet edukasi
yang menjelaskan tentang pengertian stunting, dampaknya, penyebabnya, serta cara mudah
mencegahnya juga diberikan kepada ibu-ibu balita yang menjadi fokus program.Tujuan
leaflet ini adalah untuk memberikan bahan bacaan kepada para ibu yang memiliki anak kecil
untuk dipelajari di rumah, yang akan membantu mereka mengingat dan menerapkan pelajaran
kesehatan dalam kehidupan sehari-hari. Setelah diberi edukasi ibu balita melakukan pengisian
post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dari ibu balita.
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Gambar 5 Edukasi Kepada Ibu Balita

Kegiatan edukasi ini tidak hanya bermanfaat untuk menambah pengetahuan, tetapi
juga untuk membentuk sikap dan perilaku positif ibu dalam mencegah stunting dan
memperbaiki perilaku pola asuh ibu balita agar lebih baik lagi. Melalui peningkatan
kesadaran gizi dan peran aktif keluarga dalam menjaga kesehatan anak, diharapkan angka
kejadian stunting di wilayah Kelurahan Pisang, Puskesmas Pauh dapat terus menurun.

2. Sahabat Kader Posyandu

Kader merupakan seseorang atau kumpulan beberapaa orang yang sudah di bina dan
di latith untuk diberdayakan dalam membantu kegiatan pengabdian di suatu masyarakat.
Kelompok relawan yang dipilih oleh masyarakat untuk membantu perkembangannya dikenal
sebagai kader kesehatan. Kemampuan masyarakat untuk membantu diri mereka sendiri dalam
mencapai kesehatan yang efektif sangat ditingkatkan oleh kader kesehatan. (Mujiyati et al.,
2023).

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) ialah pusat kegiatan kesehatan berbasis
masyarakat yang dikelola oleh kader dengan bantuan petugas Puskesmas. Di posyandu
masyarakat dapat memperoleh pelayanan kesehatan dasar meliputi imunisasi anak,
pemeriksaan imt bagi balita, remaja, dewasa hingga lansia, pemeriksaan tekanan darah,
pemeriksaan gula darah, dan konseling mengenai kesehatan kepada petugas puskesmas.

Program Sahabat Kader Posyandu merupakan bentuk kolaborasi antara mahasiswa
dan kader kesehatan dalam mendukung pelaksanaan kegiatan posyandu di masyarakat. Kader
kesehatan memiliki peran penting dalam meningkatkan kemandirian masyarakat dalam
menjaga kesehatan (Mujiyati et al., 2023). Melalui program ini, tim terlibat langsung dalam
kegiatan pengukuran dan pencatatan tumbuh kembang balita, seperti berat badan, tinggi
badan, lingkar lengan, dan lingkar kepala, serta pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT)
sebagai indikator status gizi (Asmin et al., 2022). Keterlibatan langsung di lapangan
memberikan pengalaman nyata bagi tim dalam memahami kondisi kesehatan masyarakat serta
permasalahan gizi yang terjadi. Data hasil pengukuran yang diperoleh juga menjadi dasar
dalam mengidentifikasi anak yang berisiko mengalami stunting atau kekurangan gizi. Dengan
demikian, program ini tidak hanya membantu kader dalam pelaksanaan tugasnya, tetapi juga
mendukung perencanaan program intervensi yang lebih tepat sasaran.

Meskipun demikian, program ini masih memiliki keterbatasan, seperti waktu
pelaksanaan yang singkat dan belum adanya sistem pencatatan data yang terintegrasi secara
digital. Hal ini menyebabkan pemantauan perkembangan status gizi balita secara
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berkelanjutan belum dapat dilakukan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan sistem pencatatan yang lebih terstruktur serta kolaborasi berkelanjutan dengan
pihak puskesmas.

Gambar 6 Kegiatan Sahabat Kader Posyandu

3. Program Pembuatan Grup WhatsApp “Basamo Cegah Stunting”

Program Basamo Cegah Stunting dikembangkan sebagai bentuk keberlanjutan dari
kegiatan edukasi yang telah dilakukan sebelumnya. Program ini memanfaatkan media digital
berupa grup WhatsApp sebagai sarana komunikasi dan penyebaran informasi kesehatan
secara berkelanjutan. Pemilihan WhatsApp didasarkan pada kemudahan akses dan tingginya
penggunaan aplikasi tersebut di masyarakat, sehingga dapat menjangkau peserta secara lebih
luas.

Melalui grup ini, tim secara rutin membagikan materi edukasi berupa video, pesan
kesehatan, serta informasi singkat terkait pencegahan stunting. Selain itu, grup juga berfungsi
sebagai media komunikasi dua arah, di mana peserta dapat bertanya dan berdiskusi mengenai
permasalahan kesehatan yang mereka hadapi. Respon peserta terhadap program ini cukup
positif, yang terlihat dari partisipasi aktif dalam mengikuti dan merespon materi yang
diberikan.

Hasil ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital dapat menjadi strategi yang
efektif dalam memperkuat dan mempertahankan pengetahuan yang telah diberikan melalui
edukasi tatap muka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa edukasi
berbasis digital mampu meningkatkan akses informasi kesehatan secara berkelanjutan
(Natayya Galuh Irawatie & Sofwan Indarjo, 2024).

Namun demikian, terdapat beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan program ini,
seperti ketergantungan pada akses internet serta perbedaan tingkat literasi digital peserta.
Tidak semua ibu balita aktif dalam menggunakan media digital, sehingga dapat
mempengaruhi efektivitas penyampaian informasi. Untuk kedepannya, program ini dapat
dikembangkan dengan mengintegrasikan kegiatan dengan program puskesmas serta
menambahkan variasi media edukasi yang lebih menarik dan interaktif.
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< @ BASAMO CEGAH STUNTING & 2 Ok~
3 online
W Rahmi sm: ansa kesmas
-
AYO CEGAH STUNTING
Nikmati video dan musik yang Anda suka, upload konten asli, dan bagikan kepada teman, keluarga, dan dunia di
YouTube.

youtu.be

Assalamualaikum wr wb bu

Halo Ibu-lbu Hebat:

Selamat siang menuju sore, semoga Ibu semua selalu sehat dan bahagia )
Mohon maaf sebelumnya jika kami sedikit mengganggu waktunya, Bu.

Per kami dari i 5 Jurusan limu Fakultas
L

i itas Andalas.
Melalui kegiatan ini, kami ingin mengajak Ibu-lbu semua untuk bersama-sama menjaga tumbuh
kembang anak agar tetap sehat, cerdas, dan bebas stunting .~
Stunting bukan hanya soal tinggi badan, tetapi juga dapat memengaruhi perkembangan otak,
kecerdasan, dan kesehatan anak di masa depan. Karena itu, pencegahan sejak dini sangat
penting dilakukan &3
Kami bagikan video edukasi singkat tentang “Pencegahan Stunting pada Balita” yang berisi
tips sederhana seputar:
' | Pola makan bergizi seimbang

Menjaga i dan i

Peran penting Posy dalam tumbuh anak

4§« Silakan tonton videonya di sini, ya Bu:
< [[https:/fyoutu be/6mljyi1EbV0?si=KD-WMtArbPQPsehE](https:iiyoutu.be/6mljyi1EbV0?si=
KD-WMtArbPQPsehE)]

Semoga video ini bermanfaat dan dapat menambah pengetahuan kita semua dalam mencegah
stunting sejak dini. Yuk, bagikan juga ke keluarga atau teman lainnya agar semakin banyak

yang peduli © @

Terima kasih atas perhatian dan dukungan |bu-lbu semua.
kita wuj i sehat, kuat, dan bebas stunting! % *

#C ing #A #buHebat
5

Gambar 7 Kegiatan Penyebaran Video Edukasi Terkait Stunting Melalui Grup WhatsApp

KESIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian masyarakat dalam upaya pencegahan dan penanganan stunting
di Puskesmas Pauh yang dilaksanakan oleh kelompok 2 MBKM AKK memberikan hasil yang
positif. Kegiatan edukasi langsung (face to face), pemanfaatan media digital melalui grup
WhatsApp “Basamo Cegah Stunting”, serta program Sahabat Kader Posyandu terbukti
mampu meningkatkan pengetahuan ibu balita dan kader mengenai stunting, termasuk
pengertian, penyebab, dan upaya pencegahannya. Selain itu, keterlibatan kader dalam
pemantauan tumbuh kembang balita juga mengalami peningkatan.

Secara keseluruhan, program ini berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran dan
partisipasi masyarakat terhadap pencegahan stunting, serta menunjukkan bahwa kombinasi
edukasi langsung dan media digital efektif sebagai strategi intervensi berkelanjutan.
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